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ABSTRAK 
Agar menguntungkan dan mencapai profitabilitas maksimum, perusahaan produk konsumen yang 

aktif secara operasional harus unggul dalam mengelola seluruh aktivitasnya. Tujuan utama penelitian 

ini adalah menganalisis bisnis manufaktur barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 dan 

2022 berdasarkan empat metrik: profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan jumlah komisaris 

independen. Laporan keuangan periode 2020–2022, termasuk 29 perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI, dipilih secara cermat dan sistematis. Investigasi ilmiah sering kali menggunakan uji 

statistik seperti uji t dan uji F untuk mengungkap interaksi antara berbagai faktor. Pada tahun 2020–

2022, kami menemukan bahwa Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas pada usaha manufaktur yang terdaftar di BEI sektor industri produk konsumsi. 

Namun, Leverage mempunyai dampak yang menguntungkan dan signifikan secara statistik terhadap 

bisnis manufaktur yang terdaftar di BEI dalam jangka waktu yang sama. Pada tahun 2020 dan 2022, 

profitabilitas bisnis manufaktur produk konsumen yang terdaftar di BEI dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, dan Leverage. 

 
Kata kunci: Komisaris Independen; Ukuran Perusahaan; Leverage; Profitabilitas 

 

ABSTRACT 
To be profitable and achieve maximum profitability, operationally active consumer products 

companies must excel in managing all of their activities. This study's overarching goal is to 

analyze the 2020 and 2022 Indonesia Stock Exchange consumer goods manufacturing 

businesses according to four metrics: profitability, size of the company, leverage, and number 

of independent commissioners. The financial reports for the period of 2020–2022, including 

29 consumer goods businesses listed on the IDX, were carefully chosen using a systematic 

manner. Scientific investigations often use statistical tests such as the t test and the F test to 

reveal the interplay between different factors. From 2020–2022, we found that Independent 

Commissioner and Company Size did not affect Profitability for manufacturing businesses 

registered on the BEI for the consumer products industrial sector. Yet, Leverage had a 

favorable and statistically significant impact on IDX-listed manufacturing businesses within 

the same time frame. In 2020 and 2022, the profitability of IDX-listed consumer products 

manufacturing businesses was positively and significantly impacted by Independent 

Commissioner, Company Size, and Leverage. 
 

Keywords: Independent Commissioner; Company Size; Leverage; Profitability 
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PENDAHULUAN 

 Bagi calon investor, profitabilitas suatu perusahaan adalah ukuran paling penting yang 

digunakan untuk menilai keberhasilannya. Ada dua kegunaan utama profitabilitas: pertama, 

profitabilitas memberi tahu manajemen seberapa jauh perusahaan mereka menuju 

kesuksesan, dan kedua, memberikan indikasi kepada pekerja apakah mereka mengharapkan 

kenaikan gaji di masa depan atau tidak.  

 Return on equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dalam penelitian ini. Ini mengungkapkan seberapa besar kontribusi ekuitas 

terhadap laba bersih. Laba bersih per saham, secara sederhana, dihitung menggunakan rasio 

ini. Meningkatnya laba bersih per rupiah investasi ekuitas mengindikasikan tingkat 

pengembalian ekuitas yang lebih kuat. 

 

 

Gambar 1. Grafik Rata-rata profitabilitas (ROE) perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi BEI periode 2020-2022 
Sumber : Di olah Peneliti, 2024 

 Berdasarkan visualisasi data di atas, rata-rata profitabilitas perusahaan barang 

konsumsi pada tahun 2020 sebesar 8,14% selanjutnya turun 2,14 persen pada tahun 2021 

menjadi 6,03%. Kembali meningkat  pada tahun 2022, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 

sebesar 9,61%. Fenomena perubahan ini menjadi alasan dilakukan penelitian ini. 

 Rasio profitabilitas membandingkan laba bersih perusahaan selama periode waktu 

tertentu dengan total aset atau modalnya, sehingga memberikan gambaran tentang efisiensi 

bisnis dalam menghasilkan keuntungan (Munawir, 2014). Kapasitas perusahaan untuk 

mengubah uang pemegang saham menjadi keuntungan ditunjukkan oleh return on equity 

(ROE). Dalam kebanyakan kasus, return on equity (ROE) yang tinggi dipandang sebagai 

tanda keberhasilan yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komisaris independen, ukuran perusahaan, dan utang terhadap profitabilitas perusahaan. 

 Komisaris Independen mengawasi kegiatan suatu perusahaan. Komisaris independen 

tidak terkait  dengan pemegang saham dominan. Komisaris Independen (KI) yang 

membandingkan jumlah komisaris pada usaha manufaktur barang konsumsi pada tahun 2020 

dan 2022 dengan jumlah komisaris secara keseluruhan. 

 Ukuran suatu perusahaan menunjukkan jumlah seluruh asetnya (Rudangga & 

Sudiarta, 2016). Manajer mendapat banyak tekanan dari investor untuk mengembangkan 

perusahaan sambil menjaga laba tetap tinggi sehingga semakin banyak orang yang ingin 

menginvestasikan uang mereka ke dalamnya (Yuliastuti & Nurhayati, 2023). Dalam 

pelaporan keuangan, ukuran perusahaan sangatlah penting (Yudiawan et al., 2022). 

Logaritma natural (Ln) digunakan untuk mendapatkan Ukuran Perusahaan (SIZE). 

 Salah satu ukuran solvabilitas suatu perusahaan adalah leverage. Rasio total aset 

perusahaan terhadap jumlah utang yang dimilikinya membantu menggambarkan pentingnya 

pembiayaan utang. Dalam konteks ini, “hutang” mengacu pada kewajiban bisnis saat ini dan 
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masa depan. Kreditor menyukai leverage yang rendah karena membuat uang mereka lebih 

aman. Sebaliknya, pemegang saham menginginkan tingkat leverage yang tinggi untuk 

mencapai tujuan keuntungannya. Rasio Debt to Equity (DER) mengukur tingkat leverage 

keuangan. Debt to Equity ratio (DER) adalah metrik yang berguna untuk menentukan rasio 

hutang terhadap ekuitas suatu perusahaan.  

 

 

Gambar 2 Grafik Rata-rata Leverage yang di ukur mengunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi BEI periode 2020-

2022 
Sumber : Diolah Peneliti, 2024 

 Data berikut menunjukkan bahwa pada tahun 2020, perusahaan manufaktur barang 

konsumsi memiliki rata-rata rasio utang terhadap ekuitas (DER) sebesar 0,95%. Tahun 

berikutnya, rata-rata DER naik menjadi 1,03% atau naik 0,08%. Menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, baik jangka panjang maupun jangka pendek, 

berdampak pada profitabilitas usaha. Penurunan sebesar 0,28% pada tahun 2022 dan rata-rata 

DER sebesar 0,75% menunjukkan profitabilitas perusahaan terpuruk akibat berkurangnya 

kemampuan memenuhi kewajibannya. Tidak ada peningkatan proporsi aset perusahaan; 

sebaliknya, penurunan ini disebabkan oleh peningkatan pengeluaran kepentingan finansial 

yang disebabkan oleh penggunaan utang jangka panjang dalam jumlah besar. 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk (1) untuk mengetahui apakah  komisaris 

independen, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020 hingga 2022 dan (2) untuk mengetahui apakah  komisaris independen, 

ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020 hingga 2022 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
 Laporan laba rugi dan neraca menunjukkan status keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu (Kasmir, 2018). Laporan keuangan adalah hasil akhir dari banyak prosedur yang 

mengumpulkan dan mengevaluasi data dari transaksi bisnis (Hery, 2016). Manajemen, 

pemilik, kreditor, investor, dan bahkan pemerintah semuanya dapat memperoleh manfaat dari 

data keuangan yang disediakan oleh laporan (Sutrisno, 2017). Ukuran perusahaan, leverage, 

dan keberadaan komisaris independen semuanya berperan dalam menentukan seberapa dapat 
dipercaya pengungkapan keuangan manajemen (Koeshardjono et al., 2019) (Putra et al., 

2023). Analisis rasio keuangan, yang melihat kinerja masa lalu dan memperkirakan kemana 

arah perusahaan, adalah cara yang baik untuk mengukur keandalannya. (Lyan et al., 2019). 
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 Siapapun yang bukan merupakan direktur dari perusahaan yang bersangkutan dan 

tidak mempunyai ikatan dengan pemegang saham, direktur, atau dewan komisaris dapat 

diangkat sebagai komisaris independen (Pratiwi et al., 2023). Tugas memberi nasihat dan 

mengawasi dewan direksi serta memastikan perusahaan mematuhi prosedur tata kelola 

perusahaan yang kuat berada di tangan dewan direksi dan komisaris independen (Rusdiyanto 

et al., 2019).  

 Untuk memastikan keadilan dan melindungi kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan dalam perusahaan, komisaris independen merupakan pilihan terbaik.. 

Pengambilan keputusan yang lebih baik oleh manajemen akan menghasilkan kinerja yang 

lebih tinggi dan, pada akhirnya, keuntungan (Effendi, 2018). 

 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan adalah ukurannya. 

Investor lebih cenderung menaruh uangnya pada bisnis yang lebih besar dan lebih mapan. 

Oleh karena itu, dibandingkan dengan usaha kecil, organisasi besar memiliki peluang lebih 

besar untuk meningkatkan profitabilitasnya. Ukuran, baik saat ini maupun yang 

diproyeksikan, merupakan indikator yang baik mengenai potensi pendapatan (Hery, 2016) 

 Total aset, keuntungan, nilai saham, dan metrik lainnya dapat digunakan untuk 

membuat skala yang mewakili ukuran perusahaan (Widiastari & Yasa, 2018). Suatu 

perusahaan dianggap lebih besar jika keseluruhan asetnya lebih tinggi. Besar kecilnya suatu 

perusahaan berbanding lurus dengan jumlah asetnya. Modal investasi tumbuh sebanding 

dengan ukuran aset (Prasetyorini, 2013).  Untuk mengetahui ukuran suatu perusahaan, 

dihitung dari rata-rata total aset di kali dengan logaritma natural (Ln) (Harahap, 2018).  

 Perusahaan dapat meningkatkan keuntungan pemegang sahamnya dengan 

memanfaatkan leverage keuangan, yaitu praktik penggunaan aset dan sumber pendanaan 

dengan biaya tetap (Musthafa, 2017). Bunga pinjaman dan utang serta dividen atas saham 

preferen adalah dua contoh komitmen tetap yang dapat menghasilkan leverage keuangan 

(Kamarudin, 2015). Leverage di bidang keuangan mengacu pada praktik meningkatkan 

modal untuk bisnis dengan mengambil pinjaman atau menerbitkan saham preferen dengan 

biaya tertentu dengan harapan perusahaan akan memperoleh lebih banyak uang. Bahkan jika 

perusahaan tidak memanfaatkan hutang / leverage dalam berusaha maka perusahaan dapat 

menghadapi risiko bisnis (Brigham & Houston, 2019). Pada akhirnya, leverage dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan (Koeshardjono et al., 2019). Leverage ratio atau biasa 

disebut juga dengan rasio solvabilitas mengukur seberapa besar utang membiayai aset 

perusahaan. Membandingkan rasio utang perusahaan terhadap asetnya. Rasio ini 

menunjukkan bahwa aset perusahaan lebih dari cukup untuk melunasi kewajibannya (Kasmir, 

2018). 

 Profitabilitas suatu perusahaan dapat didefinisikan sebagai kapasitasnya untuk 

menghasilkan keuntungan dari operasinya. Karena rasio ini menunjukkan keberhasilan 

perusahaan, para analis sering kali mengkhawatirkan rasio ini (Manurung, 2021). Terdapat 

korelasi yang kuat antara rasio profitabilitas yang tinggi dan proporsi utang yang signifikan 

(Sartono, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa ketika suatu perusahaan memiliki banyak utang, 

maka perusahaan tersebut kesulitan untuk berfungsi dengan baik. Penurunan pendapatan 

dimungkinkan karena meningkatnya pembayaran utang dan bunga. Profitabilitas berbanding 

lurus dengan tingkat utang. 

 Salah satu cara untuk mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari operasi sehari-hari adalah dengan melihat rasio profitabilitasnya (Hery, 

2016). Saat menganalisis kesehatan keuangan suatu perusahaan, salah satu indikator yang 

berguna adalah rasio profitabilitas (Werastuti et al., 2022). Nilai perusahaan juga dipengaruhi 

oleh rasio profitabilitas (Susilowati et al., 2023) Agar memperoleh keuntungan, suatu bisnis 
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harus mampu mengubah modal kerjanya menjadi keuntungan. Satu-satunya cara bagi 

perusahaan untuk membayar pengeluaran saat ini dan masa depan serta membagikan dividen 

kepada pemegang sahamnya adalah melalui proses ini (Harun & Jeandry, 2018). 

 

Gambar 3. Model Konseptual 
Sumber : Diolah peneliti 

 Sederhananya, hipotesis penelitian adalah pernyataan mengenai hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang mungkin diuji (Abbas, 2019). Dalam penelitian ini, kami menguji 

hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa komisaris independen, ukuran perusahaan, dan 

leverage memiliki pengaruh parsial terhadap profitabilitas perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di pasar modal Indonesia selama periode 2020–2022. (H2) yang 

menyatakan bahwa komisaris independen, ukuran perusahaan, dan leverage memiliki 

pengaruh simultan terhadap profitabilitas perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar 

di pasar modal Indonesia selama periode 2020–2022. 

 

METODE PENELITIAN 
Perusahaan yang memproduksi produk konsumsi dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) antara tahun 2020 hingga 2022 menjadi subjek penelitian ini. Pendekatan 

purposive sampling digunakan untuk memilih sampel. (1) Perusahaan sub sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 dan 2022. (2) 

Mempublikasikan laporan keuangan tahunannya periode tahun 2020-2022. (3) Memiliki aset 

lebih dari 100 miliar. (4) Memiliki Komisaris Independen. Sebanyak 29 laporan keuangan 

perusahaan dipilih untuk tiga tahun fiskal 2020–2022. Situs resmi Bursa Efek Indonesialah 

yang menyediakan statistik tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.267 0.110   2.433 0.017 

KI -0.093 0.114 -0.065 -0.818 0.416 

SIZE -0.007 0.005 -0.122 -1.490 0.140 

DER 0.057 0.007 0.649 7.937 0.000 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : Diolah Peneliti, 2024 
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 Hipotesis mengenai variabel Komisaris Independen, diketahui thitung < ttabel yaitu (-

0,818 < 1,66342) dan nilai signifikansinya sebesar 0,416 > 0,05, maka disimpulkan bahwa 

hipotesis di tolak, yang artinya tidak ada pengaruh antara variabel Komisaris Independen (X1) 

Terhadap Profitabilitas (Y). 

 Hipotesis mengenai variabel Ukuran Perusahaan, diketahui thitung > ttabel yaitu (-1,490 

< 1,66342) dan nilai signifikansinya sebesar 0,140 < 0,05, maka disimpulkan bahwa 

Hipotesis ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh antara variabel Ukuran Perusahaan (X2) 

terhadap Profitabilitas (Y). 

 Hipotesis mengenai variabel Leverage, diketahui thitung > ttabel yaitu (7,937 > 1,66342) 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa Hipotesis diterima, 

yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel Leverage (X3) terhadap 

Profitabilitas (Y). 

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.494 3 0.498 26.138 .000
b
 

Residual 1.581 83 0.019     

Total 3.075 86       

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), DER, KI, SIZE 

Sumber : Diolah Peneliti, 2024 

 Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, pengujian hipotesisnya dapat dijelaskan 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu (26,138 > 2,71) dan Fhitung bernilai positif dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Disimpulkan bahwa H2 diterima, yang artinya bahwa variabel 

Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, dan variabel Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas. 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas 

 Komisaris Independen melakukan pengawasan atas operasional perusahaan dan 

memastikan manajemen dikelola dengan benar dan patuh pada penerapan Good Corporate 

Governence (GCG). Kepatuhan ini seringkali tidak berdampak langsung terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 Berdasarkan banyak penelitian, tidak ada dampak substansial dari komisaris 

independen terhadap profitabilitas  (Amelia et al., 2016), (Senoaji & Opti, 2021), (Ernawati 

& Santoso, 2022), (Nurcahya et al., 2017). Namun beberapa penelitian lainnya 

menyimpulkan sebaliknya, bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Rinyua’ng, 2021), (Anggraeni, 2020), (Gunawan et al., 2019), (Gemilang & 

Wiyono, 2022), (Suryandani, 2022), (Yuanasti & Ethika, 2022). 

 

 

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

 Tidak terdapat korelasi antara variabel ukuran perusahaan dengan profitabilitas. 

Temuan penelitian ini membantah anggapan umum bahwa bisnis yang lebih besar selalu 

memiliki margin keuntungan yang lebih baik. Besar kecilnya kenaikan biaya bisa dipengaruhi 

oleh besar kecilnya perusahaan. Profitabilitas perusahaan menurun karena menjadi lebih 

besar karena pengeluaran operasional, yang mencakup gaji, tunjangan, dan biaya terkait 
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penggajian lainnya, serta biaya pemeliharaan aset fisik seperti bangunan, mesin, kendaraan, 

dan peralatan. 

 Konsisten dengan temuan kami, penelitian sebelumnya juga tidak menemukan 

hubungan yang signifikan secara statistik antara ukuran perusahaan dan profitabilitasnya  

(Anandamaya & Hermanto, 2021), (Gunawan et al., 2019), (Rahmatin & Kristanti, 2020), 

(Nurcahya et al., 2017), (Partiwi et al., 2022). Terdapat bukti yang bertentangan dari 

beberapa penelitian yang menemukan korelasi antara ukuran perusahaan dan profitabilitas  

(Adria & Susanto, 2020), (Gemilang & Wiyono, 2022), (Suryandani, 2022), (Yuanasti & 

Ethika, 2022), (Pradipta et al., 2022). 

Pengaruh Leverage terhadap profitabilitas secara parsial 

 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara profitabilitas dengan variabel 

leverage. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa utang menyumbang bagian 

pendanaan perusahaan. Di satu sisi, kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dapat ditingkatkan dengan penggunaan utang. Namun, pengelolaan utang yang gagal 

memberikan hasil dapat merugikan bisnis.  

 Beberapa penelitian terdahulu juga menyimpulkan bahwa Leverage berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas (Adria & Susanto, 2020), (Goh et al., 2021), 

(Anandamaya & Hermanto, 2021), (Nurcahya et al., 2017), (Partiwi et al., 2022) sedangkan 

penelitian lain menunjukkan hal yang sebaliknya: leverage tidak memiliki dampak nyata 

terhadap keuntungan (Gunawan et al., 2019), (Rahmatin & Kristanti, 2020), (Pradipta et al., 

2022), (Wardani & Rudolfus, 2016) 

Pengaruh Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap 

Profitabilitas  

 Pada tahun 2020 dan 2022, profitabilitas perusahaan manufaktur produk konsumen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi secara simultan oleh variabel komisaris 

independen, ukuran perusahaan, dan leverage.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyimpulkan bahwa bahwa komisaris independen, ukuran perusahaan, dan leverage 

semuanya mempunyai peran dalam menentukan profitabilitas (Rinyua’ng, 2021), (Pratiwi et 

al., 2023), (Yuanasti & Ethika, 2022), (Goh et al., 2021).    

   

SIMPULAN 
 Profitabilitas perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 secara simultan mendapat pengaruh positif dan 

signifikan oleh variabel Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan dan Leverage. Dari 

ketiga variabel tersebut, Leverage berpengaruh positif dan signifikan secara parsial, 

sedangkan Komisaris Independen dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh.  

 Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel-variabel lain sehingga dapat teridentifikasi lebih banyak variabel 

yang berpengaruh terhadap profitabilitas dan memperpanjang periode penelitian.. 
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